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Abstract

Batik is one of the culture of the nations thatdtdokeep preserved. Since the days of the
kingdom and batik have been living and developiag lbeen proven by relief-relief which is found ba t
wall of the temples. Shades of batik and variappooduced was adapted to the philosophy and culture
each regions. The role of the wider community isdatinue maintaining and preserving Batik. Notyonl
the adults people but also the young generationtegmthgers have to come to support this cultungs t
study conducted to get answers to the questionifdhe perception of teenagers throughout Surabaya
towards batik productsThis study using methods of quantitative with aalgsis descriptive statistics ,
and the sample collected done is randomly .Thelteestithe analysis in this research we can coreclud
that the perception of teenagers to products ok bavery positive. Most of teenagers in Surabbgee a
batik product, and wearing it without embarrassdule they participated in promoting of batik prats
However, they want the batik product packed thabedance with their tastes, including its desigd an
the type of products is not limited to clothingeveloped into a product that is often they usedaity
activities, like bags, accessories and so orentignally, the result of this analysis suggest tfoe
society, artisans, businessmen to introduce anigres and placing the products on the market. Thus
batik as the culture of the nations can be contislyomaintained
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Pendahuluan

Batik telah hidup dan berkembang sejak zaman eggg-terbukti dengan relief-relief yang terdapat
pada candi-candi. Fakta tersebut dapat diangkafadiebukti bahwa batik sebagai budaya bangsa
Indonesia. Sejak saat itu dari tahun ketahun batils dipertahankan dan menjadi bagian dari kebntuh
Sehingga batik sekarang tersebar ke berbagai dadirdhdonesia. Corak dan variasi batik yang
diproduksi pun disesuaikan dengan filosofi dan lgadaasing-masing daerah. Budaya bangsa Indonesia
yang kaya dan beragam telah mendorong lahirnyaagarbvariasi batik dengan ciri kekhususannya
sendiri. Kepedulian pemerintah dalam memperjuangkatik Indonesia sehingga batik mendapat
pengukuhan dari UNESCO, tidak terlepas dari edariiral dan historis batik Indonesia. Nilai budaya
tak benda dari batik antara lain terkait dengamlipembuatan, ekspresi seni, simbolisme ragam hias
dan identitas budaya daerah. Pembuatan batik dérgph daerah yang diawali dengan ritual khusus
bertujuan untuk memberikan nilai estetika dan ifoserhadap batik secara mendalam. Pengukuhak bati
oleh UNESCO bukan semata-mata didasarkan pada ibatdendiri tetapi lebih didasarkan pada nilai
estetika yang terkandung dalam batik. Legitimasikbsebagai Global Cultural Heritage oleh UNESCO
diharapkan dapat berkontribusi positif secara minttiensi bagi masyarakat di Indonesia pada khususnya
dan masyarakat dunia pada umumnya.

Dalam rangka menanggapi dampak positif dari GldBaltural Heritage dan klaim Malaysia
beberapa waktu yang lalu, munculah berbagai komsinfang merevitalisasi batik. Dengan adanya



revitalisasi menyebabkan di pasar-pasat tradisicnglermarket, dan butik terpajang berbagai macam
corak dan desain. Revitalisasi desain ditemukam psth anak-anak, remaja hingga dewasa. Desain itu
dapat dalam bentuk lembaran maupun pakaian jadi.l@gbagai desain yang dipajang dapat dijangkau
oleh kalangan atas dan bawah. Bagi yang ingin mamtheisain sendiri dapat menggunakan lembaran
.Greget batik yang diungkapkan di atas apakah #&ars bertahan. Inilah yang perlu dipikirkan oleh
pemerintah, masyarakat, dan pengusaha batik. Gbegéét ini bukan merupakan respon phobia tetapi
merupakan embrio positif dan berkelanjutan. Haraggasebut kiranya sulit diwujudkan apabila masih
terdapat masyarakat yang apatis terhadap batilagaelzontoh dikalangan mahasiswa masih banyak
yang belum memakai batik. Perbandingan antara nmatesyang memakai batik dan yang tidak
memakai mencapai 1:100. Padahal, mahasiswa memupakgn sosial yang dapat memikul
keberlangsungan budaya batik batik (. Muhammad Muabel: Respon Masyarakat Terhadap Batik
Sebagai Global Cultural Heritageini 2013).

Untuk mewujudkan pertumbuhan dan perkembangan petlk mengajak kantong-kantong sosial
yang belum merespon batik agar mau mengembangkiémn Halain itu pemerintah serta para pengusaha
yang berkecimpung dalam bidang tersebut juga hbarperan aktif dalam mengembangkan batik.
Pemerintah dapat memberikan kontribusi melaluijk&bin-kebijakan dan regulasi yang berkaitan mulai
dari produksi batik hingga pemasaran batik. Deraggamya campur tangan pemeritah diharapkan dapat
meningkatkan kualitas batik yang dihasilkan sehiniggtik Indonesia dapat menjadi salah satu konsdita
ekspor yang dapat diandalkan. Melihat trend remaag masih kurang tertarik terhadap produk
batikserta mereka lebih menikmatin produk-prodids lyang mereka anggap mampu mengangkat gengsi
mereka, maka rumusan masalah dalam penelitiandalial: bagaimanakah persepsi remaja terhadap
produk batik. Tujuan dari penelitian ini adalahukntnengetahui persepsi remaja terhadap produk, batik
untuk memotivasi remaja mencintai produk batik,ukninemotivasi dunia usaha batik melirik remaja
sebagai pangsa pasar mereka.

Bahan dan Metode

Persepsi dapat didefinisikan sebagauatu proses yang ditempuh individu untuk
mengorganisasikan dan menafsirkan kesan-kesan andeereka agar memberikan makna bagi
lingkungan merekgRobbins, 2008 ; 88). Sedangkan Gibson (2011;I3dngatakan bahwa persepsi
adalahproses dari seseorang dalam memahami lingkungayang melibatkan pengorganisasian dan
penafsiran sebagai rangsangan dalam suatu pengaiapskologis Proses persepsi (Gibson, 2011
;135) digambarkan sebagai berikut pada gambar 1.1 :
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Sumber: Diadaptasi Gibson. 2011.

Streotipe terlalu digeneralisasikan, terlalu diskdeakan, dan dipersepsikan sendiri tentang
karakteristik diri seseorang. Persepsi selektifalad persepsi yang memindahkan kenampakan atau
petunjuk negative dan menempatkan (rates) berdasdrasil. Orang-orang secara selektif menafsirkan
apa yang mereka saksikan berdasarkan kepentingtam, Helakang, pengalaman dan sikap. Keadaan
emosi seseorang mempunyai banyak segi dikaitkagatepersepsi. Emosi yang kuat, seperti tidak
senang sama sekali terhadap suatu kebijakan dagmaamadang negative kebijakan dan peraturan . Sikap
adalah determinan perilaku sebab sikap berkaitzgade persepsi, keperibadian, dan motivasi.Sebuah
sikap adalah perasaan positif atau negative atadaken mental yang selalu disiapkan, dipelajari dan
diatur melalui pengalaman yang memberikan pengkinulsus pada respon seseorang terhadap sejumlah
obyek-obyek, dan keadaan. Sedangkan komponen lperdari sikap mengacu pada kecenderungan
seseorang untuk bertindak terhadap seorang atatusdsngan cara tertentu misalnya, hangat, agresif,
apatis dan sebagainya.

Sejarah pembatikan di Indonesia berkait erat demgenkembangan kerajaan Majapahit dan
penyebaran ajaran Islam di Tanah Jawa.Dalam bebestptan, pengembangan batik banyak dilakukan
pada masa-masa kerajaan Mataram, kemudian padakewgsan Solo dan Yogyakarta. Jadi kesenian
batik ini di Indonesia telah dikenal sejak zamarjden Majapahit dan terus berkembang kepada kerajaa
dan raja-raja berikutnya.Adapun mulai meluasnya&kies batik ini menjadi milik rakyat Indonesia dan
khususnya suku Jawa ialah setelah akhir abad kéhXé¥du awal abad ke-XIX. Batik yang dihasilkan
ialah semuanya batik tulis sampai awal abad ke-X@X Hatik cap dikenal baru setelah perang dunia
kesatu habis atau sekitar tahun 1920. Adapun kaitsrgan penyebaran ajaran Islam.Banyak daerah-
daerah pusat perbatikan di Jawa adalah daerahdsemné&i dan kemudian Batik menjadi alat perjaungan
ekonomi oleh tokoh-tokoh pedangan Muslim melawarelgmomian Belanda.Kesenian batik adalah
kesenian gambar di atas kain untuk pakaian yangadiesalah satu kebudayaan keluarga raja-raja
Indinesia zaman dulu.Kesenian batik dibawa kelwatok oleh pengikut raja yang banyak tinggal dr lua
kraton. Batik telah menjadi kebudayaan di keraj&tjapahit di daerah Mojokerto dan Tulungagung.
Mojokerto adalah daerah yang erat hubungannya dekgajaan Majapahit . Riwayat perkembangan
pembatikan di daerah ini,dapat digali dari penifggadi zaman majapahit yang pada saat
berkembangnya majapahit daerah Surakarta dan Yaggakpada jaman kerajaan daerah ini. Hal ini
tampak pada perkembangan batik di Mojokerto damiigulAgung berikutnya lebih dipengaruhi ncorak
batik Solo dan Yogyakartavarung-raa.blogspot.com/2012/batik-jawa-timur_6.html). Penelitian ini
merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakaalisis statistik deskriptif.Sampel dalam
penelitian ini adalah para remaja (usia 15-20 tld®ngan menggunakan random sampling. Kuesioner
terdiri atas 10 item pernyataan yang disebar keré§ffonden .

Has| dan Pembahasan
Analisis diskripsi responden tampak pada tabekberi

Tabel 1. Hasil Data Responden

Sangat Setuju persentase

Mengenal produk batik 0.711423 71,14%




Mempunyai produk berbahan batik 0.849057 84,91%
Bangga menggunakaqn produk batik 0.817121 81,71 %
Produk batik harus tetap dijaga kkelestariannya 3989 93,96%
Batik memiliki motif yang menarik 0.830153 83,15%
Harga batik relative terjangkau 0.562771 56,28%
Produk batik mampu bersaing dengan produkluar 0,640244 64,02%
negeri

Produk batik untuk kaum remaja masih sangat kurangt 0.810277 81,03%
Perlu inovasi baru untuk produk batik yang sesuai 0.82375 83,76%
selera remaja

Tidak merasa malu ikut mempromosikan produk batik  .808264 80,43%

Sumber : data yang diolah, 2014

Gambar 2. Diagram Pie hasil data responden
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Sumber : data yang dioz014

Dari sepuluh item pernyataan yang ada,93,96% remaj@atakan produk batik harus tetap dijaga
kelestariaannya.Sedangkan pernyataan yang mengdiakga batik relative terjangkau hanya 56,28%,
dan 64,02 % remaja menyatakan produk batik mampsaing dengan produk luar. Para remaja sangat
menginginkan produk batik yang dikemas sesuai kdtaut mereka. Ini terlihat dari 81,03% responden
sangat setuju dengan pernyataan produk batik ukdukn remaja masih sangat kurang.Dan mereka
merasa perlu inovasi-inovasi untuk produk batikgydisesuaikan dengan usia mereka, sehingga mereka
(para remaja) akan lebih tertarik untuk menggunakanduk batik.Merekapun tidak merasa malu dan



bangga untuk mempromosikan batik. Tantangan untuk pengrajin maupun pengusaha untuk ikut serta
memajukan dan melestarikan batik, dengan melinatapg pasar di pangsa pasar remaja. Yang selama
ini terlihat masih jauh dari harapan remaja terpgot@duk batik.

Pembelajaran atau pengenalan produk batik untugrgehbgangsa memang masih belum terlihat
gregetnya. Produk batik lebih banyak dikenalkan tlagkungan keluarga , sementara di lingkungan
sekolah tempat mereka menuntut ilmu seharusnyh thperkenalkan ,mulai sejarah batik, filosofi kati
sampai pada pentingnya menjaga kelestarian batdn&amerupakan salah satu peninggalan kebudayan
bangsa. Dengan begitu ,tidak perlu harus terjadgilaiman Negara tetangga bahwa batik merupakan
budaya mereka baru bangsa kita melontarkan pretegi@ara untuk mendapat pengakuan sebagai
warisan budaya dunia, pemerintah Indonesia hardswa& proses yang panjang. Setelah melewati
proses nominasi Batik Indonesia ke UNESCO, dildajutdengan pengujian tertutup oleh UNESCO di
Paris pada tanggal 11 sampai 14 Mei 2009. Hasilpgda tanggal 2 Oktober 2009, UNESCO
mengukuhkan batik Indonesia sebagai Global Cultitelitage ( Warisan Budaya Dunia) yang
berlangsung di Perancis. Harapan dan tujuan petabrinlan para pihak yang terkait dengan
dikukuhkannya batik ini adalah memperkuat legitimaslonesia dalam pengembangan batik sebagai
salah satu warisan budaya.

Hasil analisis ini juga di dukung dengan surveygyailakukan sebelumnya oleh Alnia rindang
(2010)bahwa sekitar 80% remaja mengaku tidak tahknan yang terkandung dalam pembuatan batik
walaupun banyak diantara mereka yang tahu pengetdia gambaran budaya batik secara umum. Hal ini
terjadi karena tidak adanya mediator yang memberikengetahuan secara mendetail tentang
batik.Seringkali, informasi yang mereka dapatkapotEng-sepotong atau hanya merupakan deskripsi
umum sehingga penyerapan informasi tidak maksiimidasnya, tidak sedikit remaja yang salah persepsi
tentang makna batik. Remaja menganggap budayaitradi dapat tersaingi oleh budaya-budaya asing
karena penyampaian dan sosialisasi yang kurangeigan menarik.Remaja mengharapkan adanya
edukasi budaya berupa sosialisasi atau penyelamydegiatan yang mendukung budaya batik yang
tidak terkesan monoton. Alnia juga mengatakan babhswaaja menilai perkembangan budaya batik
adalah tradisi yang diangkat menjadi trend yan@rdipkan dapat menjadi daya tarik tersendiri bagi
bangsa.Tren ini memang membuat batik menjadi sahaspek yang tidak terpisahkan dari kehidupan
sehari-hari, tetapi tak sedikit masyarakat yangktichemahami nilai-nilai filosofis batik yang luhtiren
bersifat sesaat, sehingga dikhawatirkan budayak Hainya menjadi budaya yang muncul sesaat
kemudian hilang ditelan waktu. Ironisnya, jika bya®atik tetap menjadi suatu budaya yang tradisiona
budaya batik tidak akan berkembang hingga sestiisi.

Kesmpulan dan Saran

Dari hasil analisis pada penelitian ini dapat dgitkan bahwa persepsi remaja terhadap produk
batik sangat positif. Mereka mempunyai produk haitédrnah memakai, dan tidak merasa malu untuk ikut
mempromosikan batik.Tetapi mereka menginginkan uydtodatik dikemas sesuai dengan usia
mereka.Termasuk desain dan jenis produknya tidakyehaterbatas pada pakaian tetapi bias
dikembangkan menjadi produk yang sering merekalgumaeperti tas,asesoris dan sebagainya. Implikasi
dari penelitian ini diharapkan pihak sekolah merikagr pembelajaranbatik sebagai peninggalan budaya
bangsa yang harus dilestarikan dan generasi pewpst memahami filosofi batik itu seperti apa.
Sehingga mereka tidak hanya mengenal bentuk,dak Lidrus diakui oleh Negara lain terlebih dahulu
baru kita sadar bahwa itu milik kita. Diharapkagguperan serta pengusaha dan pengrajin batik untuk
memproduksi, mendesign, memasarkan batik sampgiakgsa pasar remaja dan dengan harga yang
terjangkau. Lebih jauh pengenalan batik untuk letiikenal para remaja sangat diharapkan peran



masyarakatuntuk selalu memakai produk batik padeaaacara atau kegiatan disekitar. Keterbatasan dar
penelitian ini adalah hanya 100 remaja kota Suralyapg diambil sebagai sampel,dan produk batik yang
diteliti secara umum. Sementara batik dari pulavalsaja beragam jenis dan asalnya.
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Abstract

The purpose of this research with title “Functiortairategies to Increase the Use of Grha Wiksa Piranit
Building, Bandung” is to analyze functional strateg) to increase the use of Grha Wiksa Praniti bogd Used
method in this research is descriptive method. ysialof data using descriptive analysis. The reguitn this
research is in the strategic research and develogmesing housing innovation and technology. Produrcti
(operation) strategy is building development wittvieonmentally friendly concept. Marketing strateggnsists of
market selection, product, price, distribution gysfplace, and promotion. Market selection is foblRuWorks
Ministry with the main target areas of Jakarta avest Java, the product is still in good conditifor, a price is
not charged because in assets use suit with the tagk and function, the distribution system ismextded to reach
the site, promotion using brochure, using websitd ancrease the socialization. Financial strategrfprmed with
alocate operational budget and special maintain@Gsha Wiksa Praniti building.

Keywords: functional strategy, the use

Pendahuluan

Pusat Penelitian dan Pengembangan Permukiman (FBBNGKIM) merupakan salah satu dari
empat Pusat Penelitian dan Pengembangan di bawatanB#&enelitian dan Pengembangan
(BALITBANG) Kementerian Pekerjaan Umum. Gedung GkNiksa Praniti merupakan salah satu aset
yang dimiliki oleh PUSLITBANGKIM. Gedung ini berateatkan di Jalan Turangga nomor 5-7 Bandung
sekitar 300 meter dari kawasan Trans Studio M&kdung Grha Wiksa Praniti terdiri dari dua lantai,
luas lantai pertama sebesar 1.5167% lantai kedua 1582,2 InGedung ini dibangun pada tahun 2011-
2012 dan mulai digunakan pada tahun 2013, padai lpettama terdapat 4 ruang rapat, ruang pengelola
dan ruang pamer, untuk lantai kedua merupakan rpangmuan/auditorium. Ruang rapat dan ruang
pertemuan digunakan sebagai penyedia tempat disipet, sosialisasi, seminar, pelatihan dankshop
untuk mendukung tupoksi (tugas pokok dan fungsi) SBINBANGKIM dan sebagai tempat
rapat/pertemuan di kalangan Kementerian Pekerjmamntkhususnya untuk kegiatan kelitbangan bidang
pekerjaan umum. Ruang pamer pada lantai pertamapiadean ruang pamer permanen yang berisi maket
dan poster berupa informasi hasil penelitian dargembangan PUSLITBANGKIM.

Berdasarkan hasil penelitian mengenai evaluasrjkirtiketahui terdapat permasalahan mengenai
efektifitas pemakaian gedung yang belum efektiekartingkat penggunaan gedung masih rendah, yaitu
rata-rata sebesar 2,4%. Pada proses pengambilantukap manajemen aset strategis menurut
Government of South Australfa006), setelah mengevalusi kinerja aset makangelanjutnya adalah
mengembangkan strategi aset. Suatu perusahaamrgiuisasi pada tingkatan departemen fungsional
bertugas untuk mengembangkan strategi guna menikiekbgerja melalui strategi fungsional (Hunger
dan Whelen, 2003)Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masialam penelitian ini
adalah sebagai berikut : Bagaimana strategi peareldan pengembangan pada peningkatan
penggunaan Gedung Grha Wiksa Praniti? Bagaimarsegir produksi pada peningkatan
penggunaan Gedung Grha Wiksa Praniti? Bagaimamdegirpemasaran pada peningkatan
penggunaan Gedung Grha Wiksa Praniti? Bagaimarsegtr keuangan pada peningkatan
penggunaan Gedung Grha Wiksa Praniti?



Bahan dan Metode

Strategi fungsional adalah strategi yang memak&emaproduktivitas sumber daya yang dimiliki
oleh suatu organisasi atau perusahaan, mengarghd@am kompetensi tersendiri yang memberikan
perusahaan atau unit bisnis suatu keunggulan kdihgétunger dan Wheleen, 2003:262). Strategi
fungsional ini lebih bersifat operasional karenarakkangsung di implementasikan oleh fungsi-fungsi
manajemen yang ada di bawah tanggung jawabnyate§impada level fungsional adalah strategi dalam
kerangka fungsi-fungsi manajemen yang dapat menmduktrategi level unit bisnis, strategi fungsional
umumnya lebih terperinci dan memiliki jangka waktang lebih pendek daripada strategi organisasi
(Tjiptono, 2008:5). Strategi pada level ini terdifari strategi penelitian dan pengembangan, strateg
produksi (operasi), strategi pemasaran, dan sirdegangan seperti pada gambar 1. (Hayes dan
Wheelwright dalam Tjiptono, 2008).

Gambar 1. Tingkatan Strategi
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Sumber : Hayes and Wheelwright dalam Tjiptono, 2008

Strategi Penelitian dan Pengembangan

Strategi penelitian dan pengembangan dalam strategsional mengacu pada inovasi yang harus
dilakukan oleh suatu perusahaan/organisasi senmanfaatkan kemajuan teknologi yang ada (Hunger
dan Wheleen, 2003).
Strategi Produksi

Produksi adalah kegiatan yang berhubungan dengdraysenciptaan dan penambahan kegunaan
atau utilitas suatu barang atau jasa (Fuad, 2080@ategi Produksi merupakan suatu proses untuk
mengubah masukamput) menjadi keluaranoutput)yang berupa produk yang dipengaruhi oleh tuntutan
pasar atau pelanggan terhadap produk (Hutabar@6).2Plenurut Hunger dan Wheleen (2003) strategi
produksi atau disebut juga dengan strategi openasiipakan penentuan bagaimana dan dimana sebuah
produk atau jasa dibuat, serta penyebaran sumperfigék yang dibutuhkan.
Strategi Pemasaran

Strategi Pemasaran merupakan sekumpulan tindakaaspean yang terintegrasi dalam rangka
memberikan nilai kepada konsumen dan menciptakandggulan bersaing bagi perusahaan (Rangkuti,
2002). Strategi Pemasaran adalah pernyataan mengagaimana suatu merek atau lini produk
mencapai tujuannya (Bennett 1988, dalam Tijipton®820 Strategi pemasaran merupakan proses
pengembangan strategi berwawasan pasar diselardekayan berbagai perubahan lingkungan untuk
menghantarkan nilai tertinggi bagi pelanggan (Sugia2014). Menurut Corey dalam Tjiptono (2008),
strategi pemasaran terdiri dari lima elemen yanbngaberkaitan yaitu pemilihan pasar dengan
melakukan segmentasi pasar (atas dasar geografimgiafis, dan psikografis) setelah itu mentukan
target pasar berdasarkan segmentasi yang telatkukiia, produk, penetapan harga, sistem
distribusi/tempat, dan promosi.



Strategi Keuangan

Menurut Hunger dan Wheleen (2003) strategi keudfigansial adalah suatu usaha untuk
menyediakan dana yang cukup untuk mencapai tukemampuan dalam pengelolaan dana, meliputi
sumber dana dan penggunaan dana, serta pengafollasia dan pendapatan yang diterima dari masing-
masing bisnis yang dijalankan, sehingga dapat aesfaktif dan efisien mengembangkan produk atau
aset yang dimiliki atau dikelola mengendalikan gggmaannya. Penyediaan dana dalam pemerintahan
atau sektor publik diwujudkan dalam suatu anggaeang dibuat dan diajukan untuk membiayai suatu
kegiatan.

Penggunaan Aset

Menurut Sugiama (2013), aset yang telah disediagatu dimaksudkan untuk dipakai sebagai
upaya mengoperasikan aset tersebut, pemakaianmesetakup dua macam, yaitu penggunaan dan
pemanfaatan. “Penggunaan adalah pemakaian untwatiegan utama organisasi bersangkutan sesuai
dengan tugas dan fungsinya, sedangkan pemanfadatahgemakaian untuk sisa kapasitas yang masih
tersedia di luar penggunaan” (Sugiama, 2013:22dhg§unaan adalah kegiatan yang dilakukan oleh
pengguna barang dalam mengelola dan menatausabakarg milik negara/daerah yang sesuai dengan
tugas pokok dan fungsi instansi yang bersangkWRanafuran Menteri Keuangan No 96/PMK.06/2007
tentang Tata Cara Pelaksanaan Penggunaan, Peraanfaahghapusan, dan Pemindahtanganan Barang
Milik Negara).

Dalam Australian Asset Management Collaborative Gro(8008) pemakaian aset dihitung
berdasarkan perbandingactual output(penggunaan dan pemanfaatan yang telah dilakutk@myan
maximum capacitypenggunaan dan pemanfaatan maksimal selama jgaikiator dan jam lembur).
Sesuai dengan Keppres No. 68 tahun 1995 tentangKdaja di Lingkungan Lembaga Pemerintah
menyebutkan hari kerja bagi seluruh lembaga petadritingkat pusat dan pemerintah daerah ditetapkan
5 hari kerja mulai senin sampai jumat. Jam kergktdf hari Senin sampai dengan Kamis Jam 07.30—
16.00 WIB (waktu istirahat jam 12.00-13.00) hanmati Jam 07.30-16.30 WIB (waktu istirahat jam
11.30-13.00), sehingga total untuk jam kerja effektiam satu tahun adalah 1800 jam. Untuk jam lembu
sesuai dengan Peraturan Menteri Keuangan NomorMXKLO%B/2007 Tentang Kerja Lembur Dan
Pemberian Uang Lembur Bagi Pegawai Negeri SipilapRdsal 3 menyebutkan waktu kerja lembur
paling banyak 14 (empat belas) jam dalam semingghingga total untuk jam lembur dalam satu tahun
adalah 672 jam. Jadi didapat nilaaximum capacitgalam setahun adalah sebesar 1800 jam ditambah
672 jam sama dengan 2472 jam.

Menurut Sugiama (2013:233), ruangan kantor yangkdipuntuk tugas pokok dan fungsi suatu
instansi dapat dikatakan optimum apabila digunakatama jam kantor yang telah ditetapkan.
Berdasarkan Keppres No. 68 tahun 1995 telah dijafabahwa jam kantor atau jam kerja efektif adalah
1800 jam per tahun.

Peningkatan Penggunaan

Menurut kamusbahasaindonesia.org peningkatan tb@rases, cara, perbuatan meningkatkan
(usaha, kegiatan, dan sebagainy@gbagaimana yang telah dijelaskan bahwa penggumaampakan
pemakaian aset sesuai dengan tugas pokok dan fdagssuatu instansi. Dari pengertian yang telah
dijelaskan dapat disimpulkan bahwa peningkatan gemgan merupakan usaha atau upaya untuk
meningkatkan pemakaian aset sesuai dengan tugak gak fungsi suatu instansi.

Hasi| dan Pembahasan

Gedung Grha Wiksa Praniti mulai digunakan padarnaP0l13, berdasarkan hasil studi kasus
diketahui bahwa tingkat penggunaan/pemakaian sésgas pokok dan fungsi ruang rapat, dan ruang
pertemuan pada gedung masih rendah rata-rata s@%a Sehubungan dengan hal tersebut diperlukan
untuk upaya peningkatan penggunaan Gedung GrhaaWHkaniti melalui analisis strategi fungsional
yang terdiri dari strategi penelitian dan pengengban strategi produksi (operasi), strategi pemasara
dan strategi keuangan.
Strategi Penelitian dan Pengembangan



Strategi penelitian dan pengembangan pada stfateggional mengacu pada inovasi dan teknologi
terhadap suatu aset. Berdasarkan hasil wawandzservasi dan survei literatur (Hermawan, 2013)apad
Gedung Grha Wiksa Praniti terdapat inovasi dandkg: yang diterapkan sebagai hasil penelitian dan
pengembangan di bidang permukiman dari Pusat Maneldan Pengembangan Permukiman
Kementerian Pekerjaan Umum, yaitu dari segi argitek dalam penataan lansekap penghijauan
menggunakan tanaman hias pada gedung atau disgfaitdengan taman vertikal yang disusun di
sekeliling gedung lantai satu dan dua taman, efisipencahayaan dan penghawaan melalui jendela dan
jalusi yang mencukupi, energi listrik dengan tida&nggunakamir conditionerdan penggunaan lampu
hemat energi, efisiensi air dengan adanya pengolaihdmbah dan air hujan, serta pemanfaatan nahter
bangunan yang ramah lingkungan.

Strategi Produksi

Strategi produksi (operasi) pada strategi fungdiomerupakan penentuan bagaimana dan dimana
sebuah produk atau jasa dibuat, serta penyebarabesudaya fisik yang dibutuhkan. Dalam upaya
mengurangi dampak akibat pemanasan global, Pusatliffmn dan Pengembangan Permukiman
(PUSLITBANGKIM) mengadakan penelitian mengenai pamgunan gedung yang menerapkan konsep
green buildingatau biasanya disebut juga dengan bangunan hajag diaplikasikan pada Gedung Grha
Wiksa Praniti. Strategi produksi yang membedakangdn gedung lainnya adalah dengan membuat
gedung yang memanfaatkan inovasi dan teknologi idarlyg permukiman, yaitu dengan konsep
bioklimatik yang dirancang mampu beradaptasi derigan sekitarnya atau disebut juga dengan konsep
green building(bangunan ramah lingkungan). Berdasarkan hasil weava, gedung ini digunakan
sebagai prototipe bangunan ramah lingkungan, geithiljiugga mempunyai fungsi untuk penyelanggaraan
pameran, rapat dan pertemuan yang diharapkan dagetghasilkan produk-produk teknologi
permukiman berupa NSPM (Norma, Standard, Pedomamu®) atau model yang aplikatif untuk
bangunan hijau.

Strategi Pemasaran

Strategi pemasaran menggambarkan tentang rencamg @@usun untuk mengembangkan
keunggulan bersaing terhadap barang atau jasa uméw&ih pasar. Terdapat beberapa elemen dalam
strategi pemasaran yang terdiri dari pemilihan papeoduk, harga, sistem distribusi/tempat, dan
promosi.

a. Pemilihan Pasar
Pemilihan pasar dimulai dengan melakukan segmeptsar kemudian memilih pasar sasaran
untuk dijadikan target pengguna, dimana pengguiadéahdsebagai penyelenggara acara/kegiatan pada
Gedung Grha Wiksa Praniti. Berikut adalah hasilisisatentang segmentasi dan pasar sasaran :
1) Segmentasi Pasar
Segmentasi pasar untuk penggunaan Gedung Grha Wiksati dilakukan dengan membagi

pasar menjadi beberapa kelompok dari segi geogosimografi dan psikografi.

a) Segmentasi atas dasar geografis

Berdasarkan hasil wawancara kepada pengelola gedidapatkan hasil bahwa saat ini Gedung

Grha Wiksa Praniti masih dalam penggunaan aseg@rdinaset gedung tersebut hanya digunakan

sesuai tugas pokok dan fungsinya dengan mengutanme@ygunaan untuk kegiatan kelitbangan

bidang Pekerjaan Umum, sehingga untuk penyelengaia atau kegiatan pada gedung tersebut
adalah bagi kalangan Kementerian Pekerjaan Umungasiemengutamakan kepentingan kalangan

BALITBANG (Badan Penelitian dan Pengembangan) Keemgm Pekerjaan Umum terlebih

dahulu. Segmentasi geografis pengguna sebagailpaggara kegiatan pada Gedung Grha Wiksa

Praniti ditetapkan berdasarkan wilayah kerja Keewgah Pekerjaan Umum yaitu pusatnya yang

berasal dari daerah Jakarta dan satuan kerja yargpd pada setiap provinsi di Indonesia,

segmentasi geografis secara umum dipilih penyebmaggang berasal dari Jakarta dan Jawa Barat
dengan mengutamakan kalangan BALITBANG, Jakarta Jdawva Barat dipilih karena lokasinya
yang tidak jauh dari Kota Bandung.

b) Segmentasi atas dasar demografis



Segmentasi demografis pada penggunaan Gedung GKsa Wfaniti ditentukan berdasarkan jenis
pekerjaan pengguna/penyelenggara. Karena gedubhgnsaalam pemakaian sesuai tugas pokok
dan fungsi, sehingga jenis pekerjaan pengguna aepagyelenggara kegiatan pada Gedung Grha
Wiksa Praniti adalah Pegawai Negeri Sipil (PNSakghn Kementerian Pekerjaan Umum.
c) Segmentasi atas dasar psikografis
Segmentasi psikografis pada penggunaan Gedung Wiksa Praniti ditentukan berdasarkan
aktifitas yang dapat dilakukan pada gedung terseBetdasarkan hasil wawancara dengan
pengelola gedung berikut ini adalah aktifitas yhisg dilakukan pada gedung, yaitu pameran hasil
litbang, rapat, seminar, sosialisaggrkshop diseminasi, dan pelatihan bidang pekerjaan umum.
2) Pasar Sasaran
Pasar sasaran dilakukan untuk memilih segmen piasgan mengevaluasi daya tarik masing-
masing segmen pasar dan memilih salah satu at#u degmen untuk dimasuki. Kategori pasar
penggunaan Gedung Grha Wiksa Praniti termasuk kendlaentukconcentrated marketindimana
penetapan target untuk melayani segmen pasar tterdsu secara khusus hanya untuk kalangan
Kementerian Pekerjaan Umum dengan mengutamakamdfaiaBalitbang karena gedung tersebut
masih dalam pemakaian sesuai tupoksi. Gambaragttpegar pengguna/penyelenggara kegiatan
pada Gedung Grha Wiksa Praniti terlihat pada taéekut ini :
Tabel 1. Target pasar

Segi Geogr afis Segi Demogr afis Segi Psikogr afis
Target utama : Pengguna/ Kegiatan yang dapat
pengguna/penyelenggara kegiatan dari provimenyelenggara dilakukan adalah
Jakarta dan Jawa Barat kalangan Kementerieegiatan dengan pameran hasil litbang,
Pekerjaan Umum jenis  pekerjaarn rapat, seminar
Target sekunder : pegawai  neger sosialisasi, workshop
pengguna/penyelenggara kegiatan selain daipil diseminasi, dan pelatihan
provinsi Jakarta dan Jawa Barat kalangan bidang pekerjaan umum
Kementerian Pekerjaan Umum
Bukan target :
pengguna/penyelenggara bukan dari kalangan
Kementerian Pekerjaan Umum

Sumber : Olah data penulis, 2014

Berdasarkan tabel di atas, pasar sasaran/targat gampatkan dari segmentasi pasar dari segi
geografis, demografis dan psikografis yang telahlakdkan. Target utama adalah
pengguna/penyelenggara kegiatan dari provinsi thaan Jawa Barat kalangan Kementerian Pekerjaan
Umum dengan jenis pekerjaan pegawai negeri sighntakegiatan pameran hasil litbang, rapat,
seminar, sosialisasiorkshop diseminasi, dan pelatihan bidang pekerjaan umum.

b. Produk

Produk menggambarkan tentang barang/jasa yang dikamarkan untuk penggunaan Gedung
Grha Wiksa Praniti. Produk pada Gedung Grha Wiksai& adalah ruangan dan fasilitas-fasilitas yang
tersedia pada gedung tersebut. Pada lantai pertaetung Grha Wiksa Praniti terdapat ruang
pengelola, ruang rapat, dan ruang pamer. Padd thrasgedung terdapat ruang pertemuan/auditorium.
Pada tabel berikut ini terdapat bagian gedung, garardan perlengkapannya sebagai produk yang
ditawarkan untuk digunakan :

Tabel 2. Bagian gedung, ruangan, dan perlengkapannya

Perlengkapan

1 unit kran air siap minum, 5 temgatipah
1 buah meja resepsionis, 2 buah kursnidrophone
1 buah rak brosur/ pamflet, 2 monitor informasi,
1 buah CCT\Closed Circuit Television)

Bagian Gedung
Lantai 1

Nama Ruangan

Teras depan
Lobby




Ruang pamer maket-maket hasil litbang, dinding-digduatan
untuk informasi tentang hasil lithang, 12 tempat
sampah, 2 buah CCTV, wifi (untuk lantai 1)
Ruang rapat VIP 1 set sofa, 3 buah meja kaca, 5 buah rak

(Very Important Person)| majalah/buku, 1 unpanaboard(papan tulis
elektronik) monitor 70 inch dan perlengkapannya,|1
buah CCTV

Ruang rapat 1 25 buah kursi, meja rapat panjangjtbanaboard
(papan tulis elektronik) monitor 70 inch dan
perlengkapannya, 1 buah CCTV

Ruang rapat 2 25 buah kursi, meja rapat panjangjtbanaboard
(papan tulis elektronik) monitor 70 inch dan
perlengkapannya, Irdicrophone,1 buah CCTV.
Ruang rapat 3 25 buah kursi, meja rapat panjangjtbanaboard
(papan tulis elektronik) monitor 70 inch dan
perlengkapannya, 1 buah CCTV

Ruang pengelola 4 buah meja, 4 buah kursi, 1 natitor kontrol 32
inch

Toilet Wastafel, kloset

Koridor 3 buah tempat sampah, 1 buah CCTV

Teras belakang 5 buah tempat sampah,1 buah krampiminum

Teras samping 5 buah tempat sampah, 1 buah CCTV

Lantai 2 Lobby 2 buah tempat sampah, 1 buah kran air siapmi

Auditorium 500 buah kursi, layar proyektor 300hreroyektor,
2 buah CCTV,wifi

2 kamar/ruang rias 2 buah kursi, 4 buah kacawastafel, kloset

Gudang Peralatan Lift barang

Koridor 6 buah tempat sampat, 2 buah CCTV

Mushola 6 buah kran pada tempat wudhu, 1 set pdgan
ibadah/sholat

Toilet Wastafel, kloset

Mezaaningruang seperangkasound systenseperangkat alat

tambahan) pengolahan air bersih dan air limbah

Taman Vertikal Tanaman hias

Sumber : Olah data penulis, 2014

Berdasarkan tabel di atas, produk yang berupa amrmgeriengkapan atau fasilitas yang ada pada
Gedung Grha Wiksa Praniti pada saat ini dalam lerigiik dan siap digunakan dalam memberikan
pelayanan bagi pengguna gedung. Fasilitas pada ryeamg telah dipaparkan dinilai sudah lengkap
untuk mendukung kegiatan yang akan dilakukan paeldug Grha Wiksa Praniti. Adapun kelebihan
yang ada pada gedung sebagai gedung pertemuanh doedapa fasilitas presentasi yang telah
mengikuti teknologi yang ada, yaitu sudah menggangkapan tulis elektronikpéanaboard) tersedia
fasilitas penyedia internet yaitu wifivireless fidelity)untuk kelancaran kegiatan apabila memerlukan
akses internet, gedung telah dilengkapi dengan C@iik menjaga keamanan gedung.

c. Harga

Harga adalah sejumlah uang yang dikeluarkan untekdapatkan sejumlah barang atau jasa.
Berdasarkan hasil wawancara, saat ini Gedung Grikaa/\Praniti masih dalam penggunaan gedung
sesuai dengan tugas pokok dan fungsi. Harga urdmakaian gedung ditetapkan berdasarkan adanya



kegiatan pemanfaatan gedung, namun karena sdaething Grha Wiksa Praniti belum termasuk aset

yang memperoleh izin pemanfaatan sebagai aset ymmgrima PNBP (Penerimaan Negara Bukan

Pajak), sehingga pemakaian gedung tersebut hanlyk penggunaan bagi kalangan Kementerian

Pekerjaan Umum. Dari pernyataan di atas, maka daklnpenggunaan gedung Gedung Grha Wiksa

Praniti tidak dikenakan tarif atau harga yang hatilmyarkan, sehingga bagi kalangan Kementerian

Pekerjaan Umum, gedung ini dapat dijadikan altérnettuk penyelenggaraan kegiatan tanpa harus

mengeluarkan biaya untuk sewa tempat/gedung umgiatan pertemuan.

d. Sistem Distribusi/Tempat

Gedung Grha Wiksa Praniti beralamatkan di Jalamgga No. 5-7 Kelurahdnngkar Selatan,

Kecamatan Lengkong, Kota Banduiiypvinsi Jawa Barat. Lokasi tersebut cukup stratdgerada di

tengah Kota Bandung, jaraknya berdekatan dengaradeawTrans Studio Mall, sekitar 300 meter.

Aksesibilitas menuju lokasi dapat ditempuh dengawlah, menggunakan kendaraan pribadi, taksi, atau

ojek, tersedia pula angkutan umum yang melewathdokersebut, yaitu angkot jurusan Cicaheum-

Kebon Kalapa. Berdasarkan hasil wawancara dengagepa, karena letaknya yang mudah dijangkau

dan strategis, maka sistem distribusi untuk peraasgrenggunaan Gedung Grha Wiksa Praniti

dilakukan secara langsung tanpa melalui perantara.

e. Promosi

Promosi dalam peningkatan penggunaan Gedung GrhaaWRraniti sangat penting karena
dengan adanya promosi penggunaan gedung tersegiatt diingkatkan. Berdasarkan hasil wawancara
dan survei literatur, kegiatan promosi yang dagakdkan adalah dalam bentuk sebagai berikut :

1) Periklanan dengan membuat brosur dan melalui weBi#SLITBANGKIM mengenai Gedung
Graha Wiksa Praniti, informasi pada brosur dan vtehlmng telah dibuat hanya menggambarkan
tentang konsegreen buildinggedung tersebut. Untuk peningkatan penggunaan geskipaiknya
informasi yang ada ditambahkan dengan memuat ifernmengenai fasilitas-fasilitas yang
ditawarkan untuk penggunaan Gedung Grha Wiksa tRrgg@nyebaran brosur pada kalangan
Kementerian Pekerjaan Umum dilakukan pada saat PUBANGKIM mengadakan acara atau
menghadiri acara kegiatan pada lingkup Kementé&teerjaan Umum.

2) Public relation atau upaya komunikasi berupa sosialisasi mendenaiggulan dan fasilitas yang
tersedia pada Gedung Grha Wiksa Praniti di kalarigamenterian Pekerjaan Umum, menjalin
kerjasama dengan satminkal (satuan administrasgkdan) dan satuan kerja pada kalangan
Kementerian Pekerjaan Umum untuk penyelenggaragiati® pada Gedung Grha Wiksa Praniti.

2. Strategi Keuangan

Strategi keuangan adalah suatu usaha untuk mekgedidana dalam mencapai tujuan
organisasi/instansi. Penyediaan dana dalam peageldbedung Grha Wiksa Praniti diwujudkan dalam
suatu anggaran yang dibuat dan diajukan untuk nsm@abikebutuhan akan operasional dan
pemeliharaan. Berdasarkan hasil wawancara, anggaparasional dan pemeliharaan Gedung Grha
Wiksa Praniti selama ini masih menjadi satu dengaggaran gedung pusat PUSLITBANGKIM,
sehingga dari sisi keuangan menjadi kurang efeRigh karena itu dalam strategi keuangan dibutuhkan
anggaran khusus untuk operasional dan pemeliha&eiung Grha Wiksa Praniti agar pengelolaan
gedung menjadi efektif. Maka dalam hal perkiraatukimnggaran operasional dan pemeliharaan Gedung
Grha Wiksa Praniti ditentukan dengan mengacu padatyran standar biaya yang dikeluarkan oleh
Kementerian Keuangan setiap tahunnya. Prakiraagaaag operasional dan pemeliharaan gedung yang
dibuat adalah berdasarkan standar biaya untuk t&@d4 (Peraturan Menteri Keuangan Republik
Indonesia 72/PMK.02/2013 tentang Standar Biaya Masud ahun Anggaran 2014), untuk biaya utilitas
(listrik dan air) ditetapkan berdasarkan hasil wasesa kepada pengelola gedung yang dikeluarkaapseti
bulan, prakiraan anggaran dapat dilihat pada @blerikut ini :

Tabel 3. Prakiraan anggar an operasional dan pemeliharaan gedung

Harga Total per

No Uraian Satuan Volume Satuan (Rp) | tahun (Rp)

I Operasional




1. Gaji Karyawan
-Petugas keamanan 4 orang/bulan 12 2.580.000 42800
-Petugas Kebersihan 3 orang/buldn 12 2.340{000 248400
2. Insentif Pengelola
-Penanggung jawab Orang/bulan 12 450.000 5.400.000
-Anggota 3 orang/bulan 12 300.000 10.800.000
3. Utilitas
-Listrik Bulan 12 1.300.00( 15.600.000
-Air Bulan 12 27.000 324.000
. Pemeliharaan
1. Bangunan m 3098,8 144,000 446.227.200
2. Halaman m 42122 10.00d 42.122.000
Total Anggaran Operasional dan Pemeliharaan | 728.553.200

Sumber: Olah data penulis dan survei liter&01.4

Dari tabel 3 dapat diketahui bahwa anggaran operakdan pemeliharaan yang diperlukan untuk
aset Gedung Grha Wiksa Praniti adalah sebesar BpY2200,00 disesuaikan dengan standar biaya
tahun 2014. Prakiraan anggaran operasional danlipamn gedung untuk tahun-tahun berikutnya
hendaknya dibuat pula mengacu pada standar biayadikeluarkan oleh Kementerian Keuangan setiap
tahunnya.

Kesmpulan dan Saran

Berdasarkan hasil analisis mengenai strategi fongsipada peningkatan penggunaan Gedung
Grha Wiksa Praniti (GRANITI), adapun kesimpulanidaralisis tersebut yaitu : Pada strategi penalitia
dan pengembangan Gedung Grha Wiksa Praniti menggonaovasi dan teknologi di bidang
permukiman berupa taman vertikal, efesiensi erlestgik dan air, serta pemanfaatan material banguna
ramah lingkungan. Strategi produksi (operasi) Ggdarha Wiksa Praniti adalah pembangunan gedung
dengan konsep ramah lingkungameen building) Strategi pemasaran terdiri pemilihan pasar, geodu
harga, sistem distribusi/tempat, dan promosi. Reanl pasar adalah bagi kalangan Kementerian
Pekerjaan Umum dengan target utama daerah Jalkartdadva Barat, produk untuk fasilitas kegiatan
pertemuan telah lengkap dan masih dalam kondigi lbaituk harga tidak dikenakan tarif karena dalam
penggunaan aset sesuai tugas pokok dan fungsk, digerlukan sistem distribusi untuk menjangkau
lokasi, promosi yang dilakukan adalah dengan petabubrosur, melalui website dan meningkatkan
sosialisasi pada kalangan Kementerian Pekerjaan mum8trategi keuangan dilakukan dengan
mengalokasikan anggaran operasional dan pemelin&hasus untuk Gedung Grha Wiksa Praniti.

Berdasarkan kesimpulan yang telah diberikan, makdapat beberapa saran untuk peningkatan
penggunaan Gedung Grha Wiksa Praniti adalah selmagiiut: Sehubungan dengan produk/fasilitas
pada Gedung Grha Wiksa Praniti agar tetap dalandikoryang baik, maka diperlukan program
pemeliharaan secara rutin/preventif. Sehubungagahepenggunaan yang masih rendah, pengelola perlu
meningkatkan sosialisasi pada kalangan internal atPugenelitian dan Pengembangan untuk
menyelenggarakan kegiatan-kegiatan pada Gedung Giiksa Praniti, peningkatan sosialisasi juga
diperlukan untuk kalangan Kementerian Pekerjaan tdrmikhususnya BALITBANG apabila akan
menyelenggarakan suatu kegiatan pertemuan di Bgndidapat dikoordinasikan dengan pengelola
Gedung Grha Wiksa Praniti, sehingga dapat lebih imyatkan penggunaan gedung tersebut.
Sehubungan dengan masih bergabungnya anggararsiopafadan pemeliharaan Gedung Grha Wiksa
Praniti dengan gedung pusat Pusat Penelitian dageR&angan Permukiman, maka diharapkan untuk
dibuat alokasi anggaran khusus untuk Gedung Grh@a\Rraniti sesuai dengan strategi keuangan yang
telah dibuat.
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